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ABSTRAK

Kebahagiaan di zaman modern jika dilihat lebih mengarah kepada kepuasan
duniawi. Sehingga orang-orang saling mengejarnya tanpa melihat substansi. Dari
pemahaman tersebut maka orang-orang modern mempunyai gaya hidup materialistik
dan hedonistik. Pada abad 20 awal di Nusantara ada manusia keturunan raja
Yogyakarta yaitu Sultan Hamengku Buwono VII sedang mengalami kejumudan
dalam hidup, akhirnya beliau memulai pengembaraannya (mencari kebahagiaaan)
dengan meninggalkan Keraton. Manusia itu bernama Ki Ageng Suryomentaram.
menurutnya kebanyakan orang meraih kebahagiaan dengan tujuan menuruti nafsu
mengejar semat, drajat, dan kramat akibatnya perilaku seseorang menjadi slamuran
(kamuflase) sehingga tindakannya tidak membawa kebahagiaan yang sebenarnya
tetapi malah membawa penderitaan.

Jenis Penelitian ini mengguanakan penelitian kepustakaan (library research),
karena data-data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian
tersebut berupa buku, ensklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah dll. data yang
dikumpulkan dibagi menjadi data primer dan sekunder. data primer diambil dari buku
Kawruh Jiwa jilid | dan Il. Falsafah Hidup Bahagia (Jalan Menuju Aktualisasi Diri)
Jilid I dan Il dan Maklumat Hidup Bahagia. Data sekunder diambil dari sejumlah
data kepustakaan yang masih berkaitan dengan judul penelitian di ini. Analisis data
menggunakan pendekatan Deskriptif dan Hermeneutika Scheiermacher.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa memahami kebahagiaan seseorang harus
memiliki llmu Pengetahuan, karena ilmu pengetahuan ialah hubungan orang dengan
segenap benda di alam semesta beserta periciannya. Hal yang diketahui merupakan
keseluruhan dan perincian. Keseluruhan barang ialah tentang barang asal dan
perincian barang ialah barang jadi. barang asal dalam diri manusia ada zat, karep
(keinginan), aku dan barang jadi perincian atau barang yang diadakan oleh barang
asal tersebut dalam manusia nantinya melahirkan raga, kramadangsa, dan manungsa
tanpa tenger. Kramadangsa bergeraknya menurut catatan-catatan dan didorong
karep. Oleh karena itu seseorang harus memahami rasa maksudnya selama manusia
masih mempunyai karep pastilah rasanya apabila karep tercapai akan senang dan
mulur dan jika tidak tercapai akan susah lalu mungkret. Rasa senang dan susah itu
tidak selamanya dialami oleh manusia karena senang dan susah itu hadirnya silih
berganti dengan sifatnya yang mulur mungkret. Terakhir ialah mawas diri (intropeksi
diri) intinya ialah setelah mengetahui bahwa di dalam dirinya terdapat aku melihat
karep (keinginan) sebagai daya penggerak catatan. Jika yang menjadi penggerak
dalam setiap kejadian di dalam diri adalah aku bukan karep maka akan sampai pada
tahap manungso tanpo tenger (manusia tanpa ciri) dan akan bahagia dimanapun
kapanpun dalam kondisi apapun.

Kata kunci: kebahagiaan, rasa, kramadangsa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perjalanan hidup manusia di planet bumi dihiasi dengan berbagai harapan
dan cita-cita. Salah satu harapan atau cita-cita tersebut adalah bagaimana mencapai
kebahagiaan. Konteks bahagia yang diharapkan dan dicita-citakan manusia
berbeda-beda, dan nilai kebahagiaan bagi setiap manusia memiliki perbedaan.
Hingga saat ini masih terdapat perbedaan pendapat mengenai sumber dan
penyebab kebahagiaan(Sarmadi, 2018). Seligman berpandangan bahwa manusia
memiliki potensi baik dan potensi buruk. Dimana hal ini menandakan bahwa
manusia bisa menjadi baik dan bisa juga buruk. Menurutnya, rasa bahagia akan
hadir saat manusia ingin mengembangkan potensi positifnya, dan rasa sakitnya
akan berkurang (Jusmiati, 2017).

Sedangkan Al-Farabi berpendapat bahwa kebahagiaan adalah kebahagiaan
adalah kebaikan yang selalu diinginkan untuk kebaikan itu sendiri. Artinya
seseorang melakukan perbuatan baik, dengan motif karena orang tersebut
melakukan kebaikan (Putri, 2018). Menurut A.Carr yang dikutip oleh Sarmadi,
(2018) menyatakan bahwa kebahagiaan merupakan suatu kondisi psikologis
seseorang, yang dapat diketahui dari kepuasan masa lalu, tingginya tingkat emosi
positif, dan tingkat emosi negatif yang rendah. Kebahagiaan ini dijadikan inti dari

ajaran tasawuf Hamka yang dikenal dengan Tasawuf Modern. Menurutnya jalan



kebahagiaan, pemenuhan kesehatan mental dan tubuh, citra ganaah dan
pertanggungjawaban diri dan tawakal kepada Allah SWT. Penjelasan tersebut
merupakan salah satu bentuk proses perwujudan tasawuf dengan mengutamakan
kebahagiaan di dunia dan akhirat, dengan meletakkan aktivitas manusia yaitu amar
ma'ruf nahi munkar (Silawati, 2016). Dari pengertian di atas dapat di simpulkan
bahwa kebahagiaan adalah kondisi positif psikologis seseorang, yang dapat
diketahui dengan tingginya kepuasan terhadap masa lalu, yang menghadirkan
kebaikan serta manfaat pada manusia, dan juga pemenuhan kesehatan jiwa dan
badan, bersikap qana’ah dan mempertanggungjawabkan diri seseorang serta
tawakal kepada Allah SWT.

Pembahasan tentang kebahagiaan sangat menarik untuk dikaji sampai
sekarang, pada zaman yunani kuno kebahagiaan sudah ada pembahasan diantara
tokohnya ialah Aristoteles, yang berbendapat bahwa kebahagiaan adalah
pencapaian kebaikan sesuai dengan pandangannya tentang kemanusiaan
(kesehatan, kesejahteraan, pengetahuan, persahabatan, dll.). sepanjang waktu
kehidupan yang terarahkan pada kesempurnaan sifat kemanusiaan, dan pengayaan
kehidupan manusia. Selain Aristoteles tokoh Yunani lainnya ialah Epicurus yang
mengatkan bahwa sumber utama kebahagiaan adalah kepuasan (kata Yunani
kuno untuk kepuasan adalah hedone). Karena kepuasan adalah kunci utama untuk
meraih kebahagiaan, maka haruslah menjadi tujuan paling utama dari semua
tindakan, apapun yang dilakukan harus dilakukan demi kepuasan (Saeful RS,

2016). Jadi kebahagiaan dari padangan kedua tokoh di atas dapat diartikan sebagai



pencapaian seseorang melakukan kebaikan sesuai dengan pandangannya tentang
kemanusiaan dalam rangka mencapai kepuasan dalam hidup.

Meskipun banyak tokoh yang membahas tentang kebahagiaan tetapi Definisi
dari kebahagiaan masih belum “disepakati” dalam perspektif kebanyakan orang.
Dinamika kebahagiaan hidup manusia tampak begitu bervariasi, beraneka ragam
dan berbeda antara satu kebahagiaan dengan kebahagiaan yang lainnya(Hamim,
2016). Ada yang bahagia ketika kemudahan memperoleh fasilitas yang
menyenangkan, ada juga yang beranggapan status sosialnya tinggi
danmendapatkankesejahteraan hidup. Hal ini menandakan bahwa dalam ingatan
masyarakat, setiap orang yang sukses, sejahtera dan memiliki status sosial yang
tinggi dijamin bahagia, padahal pada kenyataannya tidak seperti itu, tergantung
dari ukuran kebahagiaan itu sendiri (Rofi’udin, 2013). Maka perlunya penelitian
tentang kebahagiaan dilakukan, guna memperkaya ilmu tentangnya, serta teori
kebahagiaan tidak berhenti dan selalu mengikuti konteks zaman.

Zaman selalu mengalami perkembangan. secara sadar atau tidak, masyarakat
ikut berkembang. Fenomena yang terjadi di masyarakat menunjukkan adanya
pergeseran pola pikir, gaya hidup dan paradigma masyarakat tradisional menjadi
masyarakat modern (Suharno et al., 2017). Menurut Durkheim masyarakat modern
sangat individualis, memiliki pembagian kerja yang tinggi, perbedaan kepentingan
dan keyakinan serta memiliki solidaritas yang rendah. Akibat kehidupan modern
yang demikian kompetitif, maka manusia harus bekerja keras dengan cara

mengerahkan seluruh tenaga, pikiran, dan kemampuan tanpa mengenal batas dan



kepuasan. Manusia modern sangat ambisius, mereka selalu kekurangan, dan tidak
pernah mau mensyukuri nikmat Tuhan. Manusia modern pun banyak mengalami
stres, frustasi, depresi berat dan kegilaan (Halimah, 2017). Manusia di era global,
dan sebagai gelombang modernisasi seperti yang dijelaskan diatas, mengakibatkan
hidup yang tidak bahagia dalam hidup. Akibat persaingan yang begitu ketat dan
banyaknya keinginan di dalam hidup.

Harapan hidup bahagia di zaman modern terbentur oleh proses sekularisasi.
Manusia modern mulai kehilangan standar moral mereka dan bergantung pada
konsep pragmatis dan relatif dari kehidupan mereka. Standar moralnya berangsur-
angsur berkurang di bawah tekanan dan gaya hidup, sehingga dimensi transenden
kemanusiaan semakin terkikis (Rofi’udin, 2013). Fuad, (2015) mengatakan pada
saat materialisme menjadi penguasa, di mana kekayaan, kedudukan, dan ketenaran
menjadi pemujaan yang diagungkan. Manusia akan mencapai kebahagiaan dan
menjalani hidupnya berdasarkan nafsu, yang akan membuat manusia memikirkan
kehidupan dunia semata-mata, dan terlepas dari kehidupan kehidupan ukhrawi.
Akibat pola pikir tersebut maka akan terjadi berbagai penyimpangan manusia di
segala bidang kehidupan, seperti : korupsi, penindasan terhadap yang lemabh,
kekuasaan, mengkonsumsi obat-obatan terlarang, eksploitasi sumber daya alam
hingga merusak lingkungan, dekadensi moral, Kketidakpedulian terhadap
lingkungan dan sebagainya (Silawati, 2016). Secara tidak langsung kita harus

memikirkan kembali kebahagiaan yang kita rasakan, jika masih merugikan orang



lain, kita mencapainya karena nafsu. Jika kebahagiaan itu diraih dengan nafsu
akan membawa kerugian bagi sesama manusia.

Orientasi kebebasan bertindak ini adalah sikap hedonisme yang lebih
mementingkan  kesenangan  dan  kebahagiaan  sehingga  cenderung
mengesampingkan norma dan aturan yang ada (Bakri, Syamsul & Saifuddin,
2019). Kaum hedonis menetapkan kebahagiaan sebagai landasan moral. Baik atau
tidaknya suatu perbuatan diukur sejauh mana perbuatan itu membawa orang pada
kebahagiaan (Fuad, 2015). Pemahaman seperti diatas akan mengesampingkan
norma masyarakat, dan memicu timbulnya ketimpangan.

Pandangan kebahagiaan seperti ini nantinya juga akan berdampak kepada
spiritualitas pada manusia. Dikatakan Jung, manusia, merasa bergantung pada
sesuatu yang disebut non-material (daya aktual dan potensial dari energi psikis),
setelah segala kebutuhan material telah digapai namun tak pernah mampu
memberikan kepuasan. Kebutuhan immaterial pada masyarakat sudah beralih
fungsi, tidak hanya sebagai pelengkap melainkan telah ditepatkan jauh lebih
tinggi dari pada kebutuhan material (Halimah, 2017). Kebutuhan immaterial itu
lalah spiritualitas yang merupakan esensi setiap manusia. Oleh karena itu,
fenomena kegersangan jiwa, kegundahan hati, dan ketidakbahagiaan hidup sering
diidentikkan dengan kekeringan spiritualitas. Fenomena yang muncul dari
kekeringan spiritualitas ini yaitu semakin jauhnya manusia dari Tuhan.
Penyebabnya dapat dideteksi melalui fenomena kehidupan manusia yang serba

materialistik (Masrur, 2017).



Abu al-Wafa al-Taftazani dalam Role of Sufism mengklasifikasikan
penyebab kecemasan dalam masyarakat modern. Pertama,takut kehilangan sesuatu
yang sudah dimiliki. Kedua, ada kekhawatiran dengan masa depan yang tidak
sesuai keinginannya. Ketiga, harapan spiritual tidak terpenuhi karena perasaan
kecewa dengan hasil pekerjaan. Keempat, banyak melakukan pelanggaran dan
dosa. Menurut at-Taftazani semua yang muncul sebagai akibat dari hilangnya
keimanan di dalam hati, menghambakan kehidupan selain Allah SWT (Silawati,
2016).

Menengok masyarakat Nusantara yang memiliki khasanah keilmuan yang
beragam, di antaranya ialah tentang kebahagiaan. Salah satu tokoh yang
menggagas konsep kebahagiaan ialah Suryomentaram, menemukan teori yang
dinamakan kawruh jiwa. Kawruh jiwa adalah ilmu yang membahas tentang jiwa
manusia, suatu hal yang ada tetapi tidak dapat ditangkap oleh panca indera,
meskipun begitu keberadaan dan sifat-sifatnya dapat dirasakan sehingga harus
diakui, untuk mencapai derajat manusia seutuhnya, manusia tanpa ciri
(sampurnaning manungso) . Ilmu kawruh jiwa sendiri adalah pengetahuan tentang
jiwa. Konsep dasar yang sangat penting dari pemikiran Ki Ageng Suryamentaram
adalah rasa. Kawruh jiwa adalah konsep pengenalan diri yang merupakan hasil
kontemplasinya selama puluhan tahun. Prosesnya dikenal dengan pangawikan diri
atau filsafat rasa (lzad, 2019).

Sementara ilmu tentang kebahagiaan Ki Ageng Suryomentaram dinamakan

Kawruh Begja. Jalan untuk memahami kebahagiaan menurut Ki Ageng adalah



dengan menyadari hukum kodrat alam yaitu bungah susah yang sifatnya mulur-
mungkret atau (memanjang memendek). Kesadaran akan keinginan yang
memanjang dan memendek merupakan orientasi manusia atas keinginan yang ada
dalam dirinya, yang memiliki kecenderungan ke arah semakin kompleks dari pada
keinginan yang sederhana (Trinarso, 2015).

Perjalanan Ki Ageng Suryomentaram putra Sultan Hamengku Buwono VII,
beliau meninggalkan tempat kediamannya karena tak bertemu apa yang dicarinya
yaitu “orang”. Segala kemewahan yang diperoleh Suryomentaram tidak membuat
dia bahagia dan kepuasan hati. Justru sempat kabur dari Keraton (Muniroh, 2017).
Dia melakukan dirinya sebagai kelinci percobaan untuk menemukan kebahagiaan.
Dari sisi pengalaman tokoh, pendidikan, dan lingkungan membentuk kepribadian
dari tokoh dan sangat menarik untuk di teliti.

Pemikiran tokoh tentang konsep kebahagiaan ini sangat penting untuk dikaji
karena untuk mengatasi problematika masyarakat modern. tidak tenang
diakibatkan oleh gaya hidup hedonis dan materialistik. Hasil yang ingin dicapai
nantinya ialah mengetahui konsep kebahagiaan menurut pandangan
Suryomentaram. Perhatian penulis terhadap tokoh terletak pada teori-teori
kebahagiaan yang tertuang dalam ajaran Kawruh Jiwa (Kawruh Begja), serta

Implikasinya bagi kehidupan masyarakat.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana konsep kebahagiaan menurut  pemikiran
Suryomentaram?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan konsep
kebahagiaan menurut pemikiran Suryomentaram.
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
akademik maupun praktis
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemikiran untuk
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan khususnya bagi jurusan Tasawuf
dan Psikoterapi.

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pijakan atau referensi
pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan tentang
konsep kebahagiaan dalam pemikiran Suryomentaram serta menjadi bahan
kajian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktisi
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menyumbangkan

pemikiran dan rumusan pengetahuan terkait konsep kebahagiaan dalam



pemikiran Suryomentaramsebagai salah satu disiplin keilmuan Jawa yang
mampu menjadi jalan untuk mengatasi problematika kejiwaan masyarakat dan

mengintegrasikannya pada keilmuan lainnya yaitu Tasawuf.



BAB |1

TINJAUAN PUSATAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Mengetahui serta memperjelas arah penelitian yang akan dilakukan, maka

akan dipaparkan beberapa penelitiaan terdahulu yang pernah di lakukan

menyangkut objek formal, objek material dan metodologi. Yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari Putri Utami dan Koentjoro tahun
2018 dalam Jurnal International yang berjudul Mindfulness i n Relation to the
Meaning of Life of Jemparingan (Mataraman traditional Archery) in the
Perspective of Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Penelitian ini menjelaskan
bahwa manusia perlu belajar dari pengalaman hidup mereka sendiri untuk
mengenali apa itu kebahagiaan. (Utami& Koentjoro, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Kholik dan Fathul Himam dalam jurnal
yang berjudul Konsep Psikoterapi Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram.
Penelitian ini menggunakan pendekaatan kualitatif fenomenologi. Penelitian
ini menjelaskan pentingnya ajaran kawruh jiwa Suryomentaram menjadi suatu
keilmuan yang mapan seperti keilmuan Psikologi lainnya, untuk mengatasi
problematika manusia modern. (Kholik & Himam, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Abd. Muid.N, Mulawarman Hannase, dan

Abdullah Safei tahun 2019 dalam jurnal yang berjudul Tasawuf Qurani Jawi
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Ki Ageng Suryomentaram Studi Kawruh Jiwa. Penelitian ini menggunakan
penelitian literatur. Dalam jurnal ini dijelaskan hubungan teori
Suryomentaram dengan teori-teori tasawuf yang merujuk kepada Qur’an
Hadist. (Nawawi dkk., 2019).

Penelitian yang dilakukan Krisna Sukma Yogiswari dan Siti Murtiningsih
tahun 2018 dalam jurnal yang berjudul Tinjauan Metafisika Anton Bakker
Dalam Prinsip Hidup Orang Jawa Kawruh Begja, studi yang digunakan
untuk mengkaji konsep kawruh begja dalam paradigma kefilsafatan ialah
studi metafisika. Pembahasan penelitian ini mengungkap bahwa manusia Jawa
dalam konteks ini diandaikan bermetafisika, yakni menempatkan dirinya
sebagai subjek sekaligus sebagai objek metafisika, serta menempati posisi
sebagai pengada bagi dirinya sendiri sekaligus pengada bagi orang lain.
(Yogiswari & Sitti Murtiningsih, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Alimul Muniroh 2017 yang berjudul
Kebahagiaan dalam Perspektif Kajian Psikologi Raos. Penelitian ini
menggunakan penelitian literatur. Penelitian ini  menjelaskan bahwa
kebahagiaan menurut Suryomentaram berasal dari keinginan (karep) dalam
diri manusia yang nantinya sifatnya mengembang dan mengempis. (Muniroh,
2017).

Jurnal A. Pratisto Trinarso yang berjudul llmu Kawruh Bejo Ki ageng
Suryomentaram (2015). Fokus pembahasan yang ada dalam jurnal ini adalah

penulis menggungkap biografi tokoh serta pengalaman tokoh baik dari
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keluarga, masyarakat , agama dan budaya. Selain itu juga disebutkan proses
tokoh mencapai ilmu kebahagiaan yang sebenarnya dan terciptanya teori
bahagia atau begjo. Penelitian ini menjelaskan bahwa kawruh begjo yang
diajarkan Suryomentaram bukan klenik melainkan dari proses empirik yaitu
pengalaman beliau dalam menyelami dirinya sendiri atau yang disebut mawas
diri. Dalam jurnal ini kaweruh begjo dapat dijadikan jalan untuk membentengi
diri dari paham hedonis dan materialistik.

Penelitian yang dilakukan oleh Endrika Widdia Putri tahun 2018 yang
berjudul Konsep Kebahagiaan dalam Perspektif Al-Farabi. Penelitian ini
menggunakan penelitian kepustakaan. Penelitian ini menjelaskan kebahagiaan
Al Farabi berlandaskan keilmuan filsafat dan tasawuf. Dapat dilihat bahwa
konsep kebahagiaan bukan semata condong bersifat tasawuf spiritual saja,
tetapi berlandaskan akal rasio, studi dan analisa serta aspek teoritik dan
praktis. (Putri, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Yenni Mutia Husen tahun 2018 dalam skripsi
yang berjudul Metode Pencapaian Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-
Ghazali. Penelitian ini menggunakan penelitian kajian pustaka dengan metode
deskriptif. Penelitian ini menjelaskan bahwa kebahagiaan yang sesungguhnya
menurut Al Ghazali adalah kebahagiaan akhirat, sedangkan kebahagiaan
selain itu disebut kebahagiaan majasi (nisbi) atau bisa disebut kebahagiaan

dunia yang tidak ada sangkut pautnya dengan akhirat. (Husen, 2018).
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10.

11.

Penelitian yang di lakukan oleh Muskinul Fuad tahun 2015 dalam jurnal yang
berjudul Psikologi Kebahagiaan Manusia. Penelitian ini menggunakan
Penelitian Kualitatif dengan menggunakan pendekatan filosofis dan
psikologis.Jurnal ini menjelaskan tentang komponen dan ukuran
kebermaknaan dan kebahagiaan hidup (Fuad, 2015). Penelitian yang di
lakukan oleh Neneng Munajah tahun 2018 dalam jurnal yang berjudul
Kebahagiaan dalam Perspektif Filsafat. Penelitian ini menggunakan
penelitian kepustakaan. Dalam penelitian ini dibahas beberapa hal yang
membuat seseorang bahagia. cara-cara atau tangga menuju bahagia ada tujuh
langkah.. (Munajah, 2018).

Penelitian yang di lakukan oleh Wiwien Dinar Pratisti dan Nanik Prihartanti
tahun 2016 dalam jurnal yang berjudul Konsep Mawas Diri Suryomentaram
Dengan Regulasi Emosi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi komparatif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
membahas tentang perbedaan sekaligus persamaan konsep mawas diri dan
regulasi emosi.. (W. D. Pratisti & Prihartanti, 2012).

Penelitian yang di lakukan oleh Muskinul Fuad tahun 2016 dalam jurnal yang
berjudul Psikologi Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik atas Ayat-
ayat al-Qur’an tentang Kebahagiaan. Metode penelitian dalam penelitian ini
adalah kualitatif literatur. Penelitian ini membahas tentang pengertian,

sumber, dan cara meraih kebahagiaan di dalam Al-Qur,an. (Fuad, 2016)
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12. Penelitian yang di lakukan oleh Taufik dalam jurnal yang berjudul Positive
Psychology :Psikologi Cara Meraih Kebahagiaan. Metode penelitian dalam
penelitian ini adalah Kualitatif. Penelitian ini membahas tentang Psikologi
Positif yang mencakup tiga ranah dilihat dari definisi operasionalnya. Yaitu
kepuasan hidup dan kesejahteraan hidup (menggambarkan positif di masa
lampau), mengalir (flow) dan bahagia (kondisi positif masa sekarang),
harapan dan optimisme (positif di masa depan) (Taufik, 2012).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada:
1. Tema

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada:
Tema penelitian Tema pada penelitian terdahulu yang mengacu pada
penelitian  Alimul Muniroh 2017 Penelitian yang yang berjudul
Kebahagiaan dalam Perspektif Kajian Psikologi Raos. (Muniroh, 2017).
Dalam penelitian ini banyak menyinggung Psikologi Raos sebagai
Psikologi Indegeunes, sehingga kebahagiaan yang di ungkap dalam
penelitian tersebut masih kurang, poin-poin teentang Kebahagiaan yang
penting yang seharusnya ada tidak dicantumkan. Lebih dalam membahas
Psikologi indegeunes. Jurnal A. Pratisto Trinarso yang berjudul IImu
Kawruh Bejo Ki ageng Suryomentaram (2015).Fokus pembahasan yang
ada dalam jurnal ini adalah penulis menggungkap biografi tokoh serta
pengalaman tokoh baik dari keluarga, masyarakat , agama dan budaya.

Selain itu juga disebutkan proses tokoh mencapai ilmu kebahagiaan yang
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sebenarnya lalu terciptanya teori bahagia atau begjo. Penelitian ini
menjelaskan bahwa kawruh begjo yang diajarkan Suryomentaram bukan
klenik melainkan dari proses empirik yaitu pengalaman beliau dalam
menyelami dirinya sendiri atau yang disebut mawas diri. Dalam jurnal ini
kaweruh begjo dapat dijadikan jalan untuk membentengi diri dari paham
hedonis dan materialistik. Perbedaan padan penelitian ini pada Tema yang
digunakan yaitu penelitian ini berjudul Konsep Kebahagiaan Perspektif
suryomentaram. Dari keduanya tidak menyinggung konsep sedangkan
penelitian kali ini adalah mengkonsepkan teori keebahagiaan
Suryomentaram.
. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah library
reseach, studi komparatif ,kualitatif fenomenologi. Sedangkan pada
penelitian ini menggunakan metode library research, yang menempatkan
data terkait penelitian yang sedang diteliti dan mengumpulkan data yang
berasal dari kajian kepustakaan.
. Objek

Objek Material pada penelitian ini adalah konsep kebahagiaan
Objek formalnya adalah pemikiran Suryomentaram tentang Kawruh Jiwa.
Sedangkan, dalam penelitian terdahulu objek Materialnya sama tetapi
objek formalnya yang berbeda ambil contoh Penelitian yang di lakukan

oleh Taufik dalam jurnal yang berjudul Positive Psychology :Psikologi
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Cara Meraih Kebahagiaan (Taufik, 2012). Dan Penelitian yang di lakukan
olen Muskinul Fuad tahun 2016 dalam jurnal yang berjudul Psikologi
Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik atas Ayat-ayat al-Qur’an
tentang Kebahagiaan. (Fuad, 2016)
B. Landasan Teori
Setiap orang mendefinisikan kebahagiaan pasti berbeda-beda karena dari
lingkungan, budaya, agama, rasa dan pikiran yang berbeda. Aristoteles
berpendapat bahwa “Bahagia itu datang dari keputusan manusia dan bukanlah
suatu pencapaian, tetapi pola bahagia berbeda-beda dan mengambil berbagai
bentuk sesuai dengan corak dan variasi orang yang mencarinya. Terkadang sesuatu
yang dilihat seseorang, mungkin bukan oleh orang lain. Oleh karena itu, menurut
hukum Aristoteles, kebahagiaan adalah kenikmatan yang dirasakan setiap orang
sesuai dengan keinginannya sendiri (Hamka, 2016).
1. Definisi Kebahagiaan
Secara etimologis, bahagia dalam bahasa Sansekerta, dinamakan bagja,
yang artinya menyenangkan, suatu keberuntungan (Munajah, 2018). Sedangkan
dalam bahasa yang lain seperti Inggris dinamakan Happiness, Jerman Gluck,
Latin Felicitas, Yunani Eutychia, Eudaimonia, Arab Falah, Sa‘adah, yang
memiliki arti sebagai berikut: keberuntungan, peluang baik, dan kejadian yang
baik. Dalam bahasa Cina Xing Fu, kebahagiaan terdiri dari gabungan kata

“beruntung” dan “nasib baik” (Fuad, 2015). jadi kebahagiaan bisa dimaknali
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keadaan senang, tentram, memiliki keberuntungan, peluang yang baik serta
nasib baik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahagia adalah suatu kondisi
ataupun perasaan senang dan tenang (tidak terikat oleh semua yang ada, bebas
baik di dunia ataupun di akhirat). Sedangkan kebahagiaan adalah kesenangan
dan ketenangan di saat kita masih bisa menghirup oksigen (hidup), yang
meliputi keberuntungan dan kemujuran yang bersifat lahir batin (Maharani,
2015).

Sedangkan dalam Websters New International Dictionary sebagaimana
dikutip oleh Ghalib Ahmad Mashri Nadzif Jama Adam bahwa kebahagiaan
(happiness) adalah “sesuatu keadaan yang sejahtera yang ditandai dengan
kelanggengan relatif, dengan perasaan yang sangat disukai secara dominan
yang nilai berurut mulai dari hanya kepuasan sampai kepada kesenangan hidup
yang mendalam dan intens serta dengan suatu hasrat yang alami agar keadaan
ini berlangsung terus (Sholihah, 2016).

Menurut Poespoprodjo, kebahagiaan adalah suatu keadaan yang
berlangsung, dan bukanlah suatu perasaan yang berlalu, kebahagiaan juga
bukan sikap jiwa yang gembira, meskipun tidak dapat dihindari bahwa sikap
gembira dapat menolong ke arah kebahagiaan (Haris, 2010). Adapun menurut
Seligman kebahagiaan adalah mengetahui kekuatan atau kelebihan tertinggi
yang dimiliki kemudian mengembangkannya dan menerapkannnya untuk

melayani sesuatu yang diyakini lebih besar dari kita (Jumiati, 2017).

17



Berdasarkan definisi kebahagiaan di atas dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan
berarti suatu kondisi sejahtera dalam keadaan berlangsung yang ditandai
dengan keadaan yang relatif tetap, dibarengi keadaan emosi yang gembira,
mulai dari sekedar rasa suka sampai dengan kegembiaraan untuk menjalani
kehidupan, berdasarkan keinginan secara alamiah.
. Faktor Yang Mempengaruhi Kebahagiaan
Berikut ini akan dijelaskan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kebahagiaan menurut A. Carr dan Martin E.P. Seligman yang dikutip oleh
Sarmadi, (2018) yakni:
a. Budaya
Faktor budaya dan sosial-politik tertentu memainkan peran besar
dalam tingkat kebahagiaan seseorang. Hasil penelitian lintas budaya
menyatakan bahwa hidup dalam suasana demokrasi yang sehat dan stabil
lebih bahagia daripada suasana pemerintahan dengan konflik militer. Budaya
dengan kesamaan sosial memiliki tingakat kebahagiaan yang lebih tinggi.
Kebahagiaan juga lebih tinggi dalam kebudayan individualitas dibandingkan
dengan kebudayaan Kkolektivistis. Kebahagiaan lebih terasa di negara
makmur yang berjalan efisien dan terdapat hubungan yang saling
memuaskan antara warga negara dengan birokrasi pemerintahan.
b. Sosial
Seligman dan Diener melakukan penelitian yang menjelaskan hampir

semua orang dari 10% orang yang paling bahagia yaitu yang sedang terlibat
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hubungan romantis. Menurut Seligman, orang yang sangat bahagia ketika
mengalami kehidupan sosial yang kaya dan memuaskan, menghabiskan
sedikit waktu sendirian dan bersosialisasi.
c. Agama atau religiusitas

Orang yang religius lebih bahagia dan puas terhadap kehidupan
daripada orang yang tidak religius. Selain itu keterlibatan dalam aktivitas
keagamaan atau komunitas agama dapat memberikan dukungan sosial bagi
seseorang. A. Carr juga menambahkan keterlibatan dalam suatu agama juga
diasosiasikan dengan kesehatan fisik dan psikologis yang lebih baik yang
dapat dilihat dari kesetiaan dalam perkawinan, perilaku sosial, tidak
berlebihan dalam makanan dan minuman, dan bekerja keras.

d. Pernikahan

Seligman mengatakan bahwa pernikahan memiliki hubungan yang
sangat erat dengan kebahagiaan. Menurut A. Carr, hubungan kebahagiaan
dengan pernikahan ada dua penjelasan , yaitu orang yang lebih bahagia lebih
atraktif sebagai pasangan dari pada orang yang tidak bahagia. Penjelasan
kedua, vyaitu; pernikahan memberikan banyak manfaat yang dapat
membahagiakan seseorang, di antaranya keintiman psikologis dan fisik,
memiliki anak, membangun keluarga, menjalankan peran sebagai orang tua,
menguatkan jati diri dan menciptakan keturunan.

e. Usia
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Wilson melakukan penelitian yang mengungkapkan kemudaan
dianggap menggambarkan keadaan yang lebih bahagia. Namun setelah
diteliti lebih dalam ternyata usia tidak memiliki hubungan dengan
kebahagiaan. Sebuah penelitian otoratif atas 60.000 orang dewasa dari 40
bangsa mengklasifikasikan kebahagiaan dalam tiga komponen, vyaitu
kepuasan hidup, afek positif dan afek negatif. Kepuasan hidup sedikit
meningkat sejalan dengan bertambahnya usia, afek positif sedikit melemah
dan afek negatif tidak berubah. Seligman menjelaskan ketika seseorang
menua akan mengalami perubahan dalam hal tertentu, diantaranya adalah
intensitas emosi di mana perasaan “mencapai puncak dunia” dan “terpuruk
dalam keputusasaan” berkurang seiring dengan bertambahnya umur dan
pengalaman.

. Uang

Seligman menjelaskan bahwa di negara yang sangat miskin, kaya
berarti bisa lebih bahagia. Namun di negara yang lebihmakmur di mana
hampir semua orang memperoleh kebutuhan dasar, peningkatan kekayaan
tidak begitu berdampak pada kebahagiaan. Seligman menyimpulkan
penilaian seseorang terhadap uang akan mempengaruhi kebahagiaannya
lebih daripada uang itu sendiri.

. Kesehatan.
Kesehatan objektif yang baik tidak begitu ada kaitanya dengan

kebahagiaan. Menurut Seligman yang penting adalah persepsi subjektif kita
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terhadap seberapa sehat diri kita. Akibat kemampuan beradapatasi terhadap
penderitaan, seseorang bisa menilai kesehatannya secara positif bahkan
ketika sedang sakit. Seligman juga menjelaskan orang yang memiliki lima
atau lebih masalah kesehatan, kebahagiaan mereka berkurang sejalan dengan
waktu.

h. Jenis kelamin.

Jenis kelamin memiliki hubungan yang tidak konsisten dengan
kebahagiaan. Wanita memiliki kehidupan emosional yang lebih ekstrim dari
pada pria. Wanita lebih banyak mengalami emosi positif dengan intensitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Tingkat emosi rata-rata pria dan
wanita tidak berbeda namun wanita lebih bahagia dan lebih sedih dari pada
pria.

3. Makna Kebahagiaan

Setiap manusia selalu menginginkan kebahagiaan dalam hidupnya. Akan
tetapi, kebahagiaan ini tidak akan terjadi begitu saja, namun merupakan akibat
dari keberhasilannya dalam memenuhi keinginan untuk hidup bermakna (will to
meaning). Artinya, makna hidup adalah pintu menuju kebahagiaan. Mereka
yang mencapainya akan mengalami hidup yang bermakna dan dirinya akan
mendapatkan kebahagiaan. Sebaliknya mereka yang tidak berhasil memenuhi
motivasi ini akan mengalami kekecewaan, kehampaan hidup, merasakan hidup

yang tidak bermakna, dan akhirnya tidak bahagia (Bakar, 2018). Maka perlunya
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dalam hidup untuk mencari makna dan perbanyak motivasi baik dalam luar
maupun dalam diri.

Menemukan makna dalam keseharian merupakan usaha memeroleh
sesuatu yang bernilai. Sementara aspek optimis namun tetap realistis artinya
tetap menjalani hidup dengan penuh harapan namun tetap berbaik sangka
dengan apa yang diperoleh, sedangkan menjadi pribadi yang gembira artinya
menjadi pribadi yang senantiasa dapat bangkit ketika tertimpa persoalan
(Muniroh, 2017). Setiap orang pernah menderita, tetapi jika menghadapi
penderitaan itu dengan sabar dan tabah akan membuat seseorang hidup dengan
rasa bahagia.

a. Kebahagiaan Menurut Psikologi

Abraham Maslow (1908-1970), psikolog yang sangat terkenal,
mengkonsepkan kebahagiaan dalam sebuah priramida kebutuhan. Manusia
dalam perjalanan hidupnya selalu di tuntut untuk memenuhi kebutuhan
dirinya. Dimulai dari kebutuhan fisik, rasa nyaman, cinta dan rasa dimiliki,
penghargaan diri, pemerolehan keindahan, aktualisasi diri, dan transendensi
diri. Kesimpulan beliau, bahwa kebahagiaan itu untuk di raih dengan
perjuangan yang gigih seperti mendaki gunung. Bukan dengan bersantai-
santai (Munajah, 2018). Jadi definisi ini menerangkan bahwa kebahagiaan
dapat tercapai apabila seseorang mempunyai kemauan untuk mewujudkanya,

dengan melewati beberapa tahap pencapaian dengan segala daya dan upaya.
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Menurut Diener, Scollon dan Lucas, istilah subjective well being
(SWB) merupakan istilah ilmiah dari happiness (kebahagiaan) yang terdiri
dari dua komponen didalamnya. Komponen tersebut ialah komponen afektif
yang terdiri dari Afek positif dan afek negatif. komponen kognitif yang
terdiri dari kepuasan hidup dan domain kepuasan. Istilah Afektif dan
Kognitif ini lebih dipilih karena istilah happiness telah diperdebatkan

definisinya selama berabad-abad (Sholihah, 2016).

Pada abad 20 tepatnya tahun 1988, Martin Seligman yang juga
merupakan Presiden APA (American Psychological Association), seorang
psikolog yang ahli di bidang studi optimisme, memelopori revolusi dalam
bidang psikologi melalui gerakan psikologi positif. Psikologi positif berakar
dari psikologi humanisme yang kajianya fokus pada kebermaknaan dan
kebahagiaan (Taufig, 2012). Psikologi positif mengkaji tentang kekuatan dan
kebajikan yang dapat membuat individu atau kelompok dalam hidup dapat
meraih tujuan hidupnya, dan juga perilaku positif dan sifat-sifat manusia
yang secara historis telah digunakan untuk menjelaskan “kekuatan karakter”
atau kebajikan. Hal ini juga dapat mencakup kemampuan untuk
mengembangkan estetika sensibilitas menjadi kreatif potensi dan dorongan

untuk mengejar keunggulan sehingga ia menjadi bahagia (Sarmadi, 2018.).

Menurut Seligman, ada tiga cara untuk bahagia. Pertama, have a

pleasant life (life of enjoyment (Jalanilah hidup yang menyenangkan)
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dapatkan kenikmatan sebanyak mungkin. Ini mungkin cara yang ditempuh
oleh kaum hedonis. jika cara ini yang kita lakukan, harus hati-hati jebakan
hedonic treadmill (semakin kita mencari kenikmatan, semakin kita sulit
dipuaskan) dan jebakan habituation (kebosanan karena terlalu banyak).
Kedua, have a good life (life of engagement). Dalam bahasa Aristoteles
disebut eudaimonia, yakni terlibatlah dalam kegiatan yang membuat kita
mengalami “flow”. Kita akan merasa terserap dalam kegiatan itu, seakan-
akan waktu berhenti bergerak, kita bahkan tidak merasakan apapun, karena
sangat menikmatinya. Ketiga, havea meaningful life (life of contribution).
Mempunyai semangat melayani, berperan aktif dan bermanfaat untuk
sesama makhluk. Menjadi bagian dari organisasi atau kelompok, tradisi atau
gerakan tertentu. Merasa hidup yang di jalani memiliki makna yang lebih

tinggi dan lebih kekal dibanding diri kita sendiri (Sarmadi, 2018.).

Konsep kebahagian yang dibangun oleh Seligman sangat menitik
beratkan pada aspek nilai positif. Kebaikan yang dimaksud oleh Seligman
buka menyangkut pada nilai normative agama, tapi lebih pada kebaikan yang
disepakati dalam sebuah masyarakat.(Jusmiati, 2017). menurut Seligman
yang dikutip Sarmadi, (2018), sumber kebahagiaan sejati terdiri lima aspek

utama yaitu:

1. Menjalin hubungan positif dengan orang lain

24



Perlu diingat bahwa hubungan, dapat membuat kita berhasil atau
tidak. kualitas suatu hubungan, misalnya, dalam keluarga atau pasangan
hidup, menentukan bagaimana hubungan Kita dengan anak-anak dan
anggota keluarga yang lain. Hubungan keluarga Kkita juga turut
menentukan bentuk hubungan kita dengan orang lain. Demikian pula
kualitas hubungan kita dengan sesama rekan, atasan dan pegawali,
sebagian besar akan menentukan kesuksesan ataupun kegagalan dalam
dunia usaha. John Maxwell menulis : semua keberhasilan hidup berasal
dari memulai hubungan dengan orang yang tepat dan kemudian
memperkuat ~ hubungan-hubungan  itu  dengan  menggunakan
keterampilan yang baik dalam berhubungan.

Keterlibatan penuh

Pada prinsipnya, pekerjaan yang menghasilkan uang banyak tidak
menyebabkan orang menjadi bahagia. Melainkan bagaimana membuat
diri mereka sepenuhnya terlibat dalam pekerjaan yang mereka tekuni.
Keterlibatan penuh bukan hanya pada karir saja, tetapi juga dalam
aktivitas yang lain seperti hobi dan aktivitas bersama keluarga.
Keterlibatan penuh memerlukan peran aktif dari orang yang
bersangkutan. Bukan hanya fisik yang beraktivitas, tetapi hati dan
pikiran juga ikut serta jika, melibatkan diri secara penuh. Tidak heran

kita akan lebih bahagia
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Menemukan makna dalam keseharian

Sebelum Seligman, Abraham Maslow sudah mengemukakan salah
satu resep berbahagia. Maslow menyebutnya sebagai pengalaman
puncak. Ketika mengalami, kita merasakan luapan emosi penuh haru,
syukur, kekaguman, ketergugahan, ataupun kepuasan yang tak
terlukiskan. Pengalaman puncak dapat dirasakan sehari-hari, tidak perlu
menunggu waktu yang istimewa. Kita dapat merasakannya saat
menikmati hangatnya mentari pagi, atau ketika menggenggam tangan
pasangan yang menemani kita selama belasan tahun. Sering-seringlah
mengalami kenikmatan semacam ini. Temukan makna dalam hal-hal
kecil, Indahnya dapat tetap terasa sepanjang hidup.
Optimis, namun tetap realistis

Orang yang optimis ditemukan lebih berbahagia. Mereka tidak
mudah mengalami cemas, karena menjalani hidup penuh harapan.
Karena harapan selalu menguatkan. Namun menurut Sandra Schneider,
optimisme yang kita miliki tetap harus realistis. Optimisme dapat
membuat langkah kita menjadi lebih ringan. Namun untuk mewujudkan
keyakinan itu, tetap dibutuhkan tindakan nyata yang disesuaikan dengan

kondisi dan kemampuan kita.

5. Menjadi pribadi yang gembira
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Orang yang berbahagia bukan berarti tidak pernah menderita.
Karena kebahagiaan tidak bergantung pada seberapa banyak peristiwa
menyenangkan yang kita alami. Melainkan sejauh mana kita memiliki
resiliensi, yakni kemampuan untuk bangkit dari peristiwa yang
terpuruk sekalipun. Tiap orang memiliki kapasitas resilien lebih dari
yang mereka sadari. Sayangnya terkadang kita cenderung terpuruk
dalam kegagalan dan larut dalam kesedihan. Padahal kita perlu yakin
peristiwa buruk tidak hanya akan berlalu, tetapi juga dapat membawa

kebaikan dan hidup tidak hanya berisikan hal-hal menyenangkan.

6. Kebahagiaan dalam Kacamata Tasawuf
Menurut ilmu Tasawuf, bahwa jalan untuk menuju kebahagiaan dapat
dilalui dengan usaha lahiriyah dan batiniyah. Secara lahiriyah, kebahagiaan,
dapat ditempuh melalui penginderaan dan pemanfaatan anggota badan,
misalnya mulut untuk berdzikir, mata untuk melihat hal-hal yang positif,
telinga untuk mendengarkan ayat-ayat Tuhan dan lain sebagainya. Sedangkan
secara batiniyah, kebahagiaan dapat dicapai dengan perasaan hati, karena batin
adalah langkah untuk menuju spirit, yaitu shalat, berdzikir yang membuat jiwa
tentram (Sholihah, 2016). Kebahagiaan yang dimaksud ketika seorang hamba
dekat dengan Tuhan, dengan mengoptimalkan jasmani dan rohani untuk
melakukan aktivitas yang diperintah Tuhan.

Mengenai sumber kebahagiaan disini Thomas Aquinas dan Hamka,

memiliki pendapat yang sama. Menekankan bahwa, kebahagiaan yang hakiki
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itu bersumber dari Tuhan. Menurut Thomas Aquinas, kebahagiaan yang
sebenarnya yang dirasakan oleh seseorang atau masyarakat tidaklah terletak
pada benda, nilai atau materi tertentu, tetapi kebahagiaan terjadi ketika manusia
memandang kemuliaan Allah. Begitu juga dengan Hamka, menurut Hamka,
puncak kebahagiaan penghabisan ialah kenal dengan Allah, baik ma’rifat
kepada-Nya, baik taat kepada-Nya, dan baik sabar atas ketentuan-Nya
(Rahmadon, 2020).

Menurut al-Ghazali, kebahagiaan (sa’adah) itu merupakan suatu tingkat
keadaan tertentu yang muncul bersama dengan kepercayaan seseorang terhadap
Allah dalam usahanya pemenuhan hati, yaitu pengetahuannya tentang Allah
swt. melalui pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki terhadap hukum-
hukum Allah di dalam ciptaan-Nya. Al-Ghazali berpendapat bahwa akhlak
mulia memiliki tujuan untuk menggapai kebahagiaan di akhirat (Dewi, 2017).

Mengaitkan akhlak dengan kebahagiaan merupakan hal yang penting, al-
Farabi mengatakan setiap orang ingin menikmati kebahagiaan, dan akhlak bisa
membawanya menuju kebahagiaan. Akhlak ada kaitanya dengan masalah baik
dan buruk, benar dan salah. Dengan demikian, jika manusia ingin bahagia,
manusia terlebih dahulu memperbaiki akhlaknya. Dengan memperbaiki akhlak,
maka manusia akan menjadi manusia yang baik (akhlak al-karimah), dan
semakin baik akhlak manusia semakin mudahlah jalannya untuk mencapai

kebahagiaan (Putri, 2018).
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Al-Ghazali menyebutkan bahwa kebahagiaan yang sebenar-benarnya
adalah kebahagiaan di akhirat. Kebahagiaan selain itu ialah menipu (Dewi,
2017). Ibn Sina dan Ibn Tufayl memiliki pendapat yang sama dengan al-
Ghazali. Menurut Ibn Sina, kebahagiaan yang hakiki akan diperoleh pada hari
akhirat kelak. Sedangkan Ibn Tufayl menyatakan kebahagiaan yang hakiki ialah
kebahagiaan di akhirat saat bertemu dengan Allah SWT dan melihat wajah-Nya
(Hanapi, 2017). Walaupun begitu terkadang manusia membuat pembenaran
bahwa di dunia manusia bisa merasakan bahagia, tetapi menurut pendapat
diatas kebahagiaan yang hakiki akhiratlah yang menjadi tujuan.
Tujuan kebahagiaan akhirat ialah kembali kepada empat hal, yakni :
kekal tidak fana, gembira, ilmu yang tidak ada keburukanya, kaya yang tidak
ada kemiskinan sesudahnya dan itulah nikmat yang sebenarnya. Adapun sarana
untuk mencapainya sebagaimana yang dikatakannya dalam Kkitab /7Aya’
Ulumuddin yang diterjemahkan Isma’il Ya’kub yang dikutip Sarmadi (2018).
sebagai berikut :
a. Keutamaan Akal Budi : Keutamaan dari akal budi adalah sempurna
akal dengan ilmu, dapat menjaga kehormatan diri, tidak menaruh dunia
di hatinya, berani karena benar dan takut karena salah, dan al-adil
(keadilan) sempurna adil dengan insyaf.

b. Keutamaan yang ada pada tubuh. : Adapun keutamaan yang ada pada

tubuh, yaitu sehat, kuat, gagah dan diberi umur panjang.
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c. Keutamaan dari luar badan : Adapun keutamaan dari luar badan, yaitu
kaya dengan harta benda, kaya dengan keluarga, terpandang dan
terhormat, dan memiliki turunan yang mulia.

d. Keutamaan lantaran taufiq dan hidayah Allah SWT: Adapun
keutamaan lantaran taufiq dan hidayah Allah yakni: hidayah Allah
(petunjuk Allah), irsyad (pimpinan) Allah, ta’jid (sokongan) Allah,
ta’yid (bantuan) Allah.

Selain Al Ghazali tokoh yang membahas kebahagiaan adalah Ibnu
Miskawaih. Ibnu Miskawaih memberikan pendapatnya tentang kebahagiaan.
Ibnu miskawaih membuat perbedaan antara kebaikan dengan kebahagiaan, jika
kebaikan itu memiliki sifatnya umum dan merupakan tujuan dari sesuatu.
Sedangkan kebahagiaan sendiri ialah ujung dari kebaikan, dan merupakan
kesempurnaan bagi pemiliknya. Sehingga ia bersifat relatif menurut orang
yang melakukanya dan maknanya tidak pasti. Sedangkan kebahagiaan
sempurna, dapat diraih ketika manusia dapat menyatukan antara kebutuhan
jasmani dan ruhani (Munajah, 2018).

Dengan demikian, menurut Ibu Miskawaih, kebahagiaan adalah kebaikan
yang paling sempurna di antara seluruh kebaikan, serta menjadi tujuan akhir
dari kebaikan (Fuadi, 2018). Tanda-tanda orang yang berbahagia menurut Ibn
Miskawaih yaitu sebagai berikut: penuh energi, optimis, penuh keyakinan,
tabah dan ulet, murah hati, memiliki sikap istiqgamah, dan rela (qana’ah).

Pengklasifikasian ini tidak melihat dari dimensi instrumental (bendawi), tetapi
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lebih mengacu pada dimensi etis yang awal mulanya dari nilai-nilai dan akhlak
Islam (Nawawi dkk, 2019).

Kebahagiaan menurut Ibn Miskawaih dapat dilihat dari tiga Sudut
pandang. Pertama, secara objektif, yaitu melihat tingkat pemenuhan kebutuhan
fisik, psikis, sosial, maupun spiritual pada diri seseorang secara seimbang.
Kedua, secara preskriptif (eksternal), yaitu melihat apakah secara etis
seseorang memiliki sifat, standar, atau ciri-ciri, sebagaimana diungkapkan oleh
Ibn Miskawaih di atas dengan merujuk pada nilai-nilai agama, seperti adanya
sifat pribadi yang penuh energi, optimis, penuh keyakinan, tabah dan ulet,
murah hati, memiliki sikap istigamah, dan rela (gana’ah). Ketiga, secara
subjektif (internal), yaitu dengan menanyakan kepada seseorang tentang
perasaan subjektifnya terhadap kehidupannya. Misalnya, ketika seseorang
mengatakan: “Saya merasa bahagia”, tentu memiliki perbedaan dengan orang
yang mengatakan: “Saya sedih” (Fuad, 2015).

Menurut Ibn Miskawaih, dalam Kitab Tahdhib al-Akhlak fi al- Tarbiyah,
membagi kebahagiaan menjadi lima tingkatan, yaitu;

a. Kebahagiaan yang terjadi pada kondisi fisik, yaitu sehat badan dan
kelembutan inderawi. Dalam hal ini perilaku manusia dalam keadaan
inderawi  tidak berlebihan, bisa dikatakan kondisi ini manusia
dipengaruhi oleh hawa nafsu tetapi dalam batas yang wajar. Maka
yang terjadi dalam berbuat, mendengar, melihat, mencium, merasa

adalah perkara yang baik-baik.
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b. Kebahagiaan yang terdapat pada seseorang yang punya
keberuntungan, sahabat dan yang sejenis. Dengan itu hingga orang
dapat membelanjakan hartanya di manapun bila mau, dan dengan harta
itu pula ia dapat melakukan kebaikan-kebaikan, menolong orang-orang
yang patut umumnya, dan dapat pula melakukan kegiatan yang
menambah kemuliaan, dengan semua yang dilakukan itu agar
memperoleh pujian dan sanjungan.

c. Kebahagiaan karena memiliki nama baik dan dikenal oleh orang-orang
yang memiliki keutamaan, dan karenanya dia dipuji-puji dan
disanjung-sanjung oleh mereka, karena sikapnya yang senantiasa
berbuat kebajikan.

d. Sukses dalam segala hal. Itu bisa terjadi ketika dia mampu
mewujudkan apa yang dicita-citakan dengan sempurna.

e. Hanya bisa diperoleh ketika pendapatnya cermat, pola pikirnya benar,
lurus keyakinannya, baik keyakinan dalam agama maupun di luar
masalah agama, hampir tidak pernah salah dan terjebak kekeliruan dan
mampu memberikan petunjuk yang tepat. (Sarmadi, 2018).

Dari kedua tokoh dapat diambil kesimpulan bahwa hakikat kebahagiaan

adalah kebahagiaan akhirat. Kebahagiaan dunia pada dasarnya adalah sarana
awal untuk mencapai kebahagiaan akhirat. Karena kebahagiaan terakhir adalah

kebahagiaan akhirat.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian  ini mengguanakan  penelitian kepustakaan (library
research), Disebut penelitian kepustakaan karena data-data atau bahan-bahan yang
diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan baik
berupa buku, ensklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya
(Harahap, 2014). Maka data yang dikumpulkan kemudian dibagi menjadi data
primer dan sekunder :
1. Sumber Data
Data primer yaitu data-data yang biasa diperoleh dari tangan pertama.
Data primer langsung diambil dari karya Ki Ageng Suryomentaram yang
berupa tulisan-tulisan dan ceramah-ceraamah beliau yang dibukukan antara
lain:

a. Kawruh Jiwa. Jilid I dan 11 Buku ini merupakan kumpulan dari karya-karya
maupun wejangan-wejangan Ki Ageng Suryomentaram yang dihimpun
oleh anaknya yaitu Grangsang Suryomentaram kemudian dicetak kembali
agar wejangan-wejangan Ki Ageng Suryomentaram mudah dibaca dan
dipahami oleh masyarakat.

b. Falsafah Hidup Bahagia (Jalan Menuju Aktualisasi Diri) yang terdiri dari

jilid I dan 11. Dan buku yang berjudul
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c. Falsafah Hidup Bahagia : Jalan Menuju Aktualisasi Diri Wejangan Ki
Ageng Surryomentaram buku ini cetakan ketiga, cetakan pertama terdiri
dari 14 jilid cetakan kedua terdiri dari 4 jilid , dan buku ini 4 jilid dari
cetakan kedua dibundel menjadi satu buku.

d. Maklumat Hidup Bahagia buku ini terjemahan dari “De Inwijiding Tot Het
Eeuwigdurende Geluk” Wejangan Ki Ageng Suryomentaram Kketika
dihadapan orang Belanda

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang digunakan untuk mendukung
penelitian ini baik berupa buku, jurnal, majalah, koran, bulletin atau juga situs
internet yang masih mempunyai keterkaitan dengan pemikiran Ki Ageng

Suryomentaram dan terutama konsep bahagia.

B. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Siyoto, 2015). Dengan menelaah
dokumen—dokumen tertulis, baik primer maupun sekunder. Melalui metode
dokumentasi ini, peneliti dapat menelaah dan mengkaji konsep kebahagiaan

menurut pemikiran Suryomentaram.
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C. Analisa Data
Peneliti menganalisa data yang terkumpul dengan menggunakan metode
deskripsi dan hermeneutika.
1. Metode Deskripsi
Dalam metode ini, peneliti menguraikan secara teratur konsepsi
pemikiran dari tokoh, termasuk di dalamnya adalah biografi dari tokoh tersebut.
Jika kajiannya berupa teks, maka diberikan gambaran yang jelas dan teratur
tentang teks atau naskah tersebut (Laili dkk, 2016). Bagi Husserl suatu
deskripsi merupakan salah satu unsur hakiki untuk menemukan eidos pada
suatu fenomena tertentu (Bakker dan Zubair1990). Metode ini digunakan untuk
menjabarkan makna pada teks dengan mendeskripsikannya secara jelas dan
terperinci.
2. Metode Hermeneutika
Kata hermeneutika merujuk pada kata Hermes, Dewa penafsir. Dewa
Hermes mempunyai kemampuan untuk membawa pesan suci para Dewa dan
Dewi kepada para manusia agar dapat memahaminya. Maka Hermes harus
mempunyai  kemampuan untuk membahasakan, menerangkan dan
menerjemahkan secara tepat pesan-pesan tersebut. (Adian dan Abdurrahman,
2007). Dengan demikian, yang hendak ingin dijelaskan melalui hermeneutika
adalah bagaimana menyelami isi, menangkap arti, menginterprestasikan dan

menjelaskan teks secara spesifik.
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah Hermeneutika
Scheiermacher vyaitu hermeneutika universal, karena pertama, ia tidak
membatasi dirinya pada teks tertentu, misalnya teks sastra, kitab suci atau
sejarah, tetapi teks secara umum dan, kedua, mengandaikan adanya kesamaan
hakikat berbagi hermeneutik atas teks-teks khusus tersebut. Duduk persoalan
hermeneutik Scheiermacher adalah bagaimana memecahkan kesenjangan ruang
dan waktu antar teks penulis, pembaca untuk menemukan maksud asli penulis
teks tersebut tanpa prasangka pembaca. Schleimacher menggunakan istilah
"lingkup™ untuk konteks kehidupan penulis (Hardiman, 2015).

Menurut Schleiermacher, ada dua tugas hermeneutik yang pada
hakekatnya indentik satu sama yang lain, yaitu interpretasi gramatikal dan
interpretasi psikologis. Bahasa gramatikal adalah merupakan syarat berpikir
setiap orang. Sedangkan aspek psikologis interpretasi memungkinkan seseorang
menangkap “setitik cahaya” pribadi penulis. Oleh karenanya, untuk memahami
pernyataan-pernyatan pembicara orang harus mampu memahami bahasanya
sebaik memahami kejiwaannya. Semakin lengkap memahaman seseorang atas
suatu bahasa dan psikologi pengarang, akan semakin lengkap interpretasinya.

Kompetensi linguistik dan kemampuan mengetahui seseorang akan
menentukan keberhasilan dalam bidang seni interpretasi. Namun, pengetahuan
yang lengkap tentang kedua hal tersebut kiranya tidak mungkin, sebab tidak ada
hukum-hukum yang dapat mengatur bagaimana memenuhi kedua syarat

tersebut. Schleiermacher sendiri menyatakan bahwa tugas hermeneutika adalah
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memahami teks ‘“sebaik atau lebih baik dari pengarangnya sendiri” dan
“memahami pengarang teks lebih baik dari pada memahami diri sendiri”
(Alhana, 2014).

Interprestasi psikologis merupakan salah satu analisis dalam teori
hermeneutika Schleiermacher, peneliti dituntut untuk menafsirkan identitas
suatu tokoh, situasi yang berkembang di sekitar situasi dan era dimana
pengarang atau penulis hidup. Schleimacher lebih menekankan aspek psikologi
karena pendekatan intuitif lebih dapat menagkap maksud dan teks sesuai
dengan kehendak pengarang dan penulis. Penafsiran linguistik dilakukan agar
mendapatkan pemahaman awal melalui kajian sintaksis teks. Posisi peneliti
sebagai penafsir teks dituntut memahami kesejahteraan dari pengarang. Untuk
itu supaya peneliti dapat melihat gambaran corak serta gaya bahasa suatu teks
dari masa yang sangat lampau, maka peneliti harus menjelajahi serta
merekontruksi zaman di mana penulis atau pengarang dahulu. aspek psikologis
interpretasi memungkinkan seseorang menangkap “setitik cahaya™ pribadi
penulis (Alhana, 2014).

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan Interprestasi
Psikologis schleiermacher ini, peneliti menelusuri historisitas Ki Ageng
Suryomentaram yang pertama analisis biografi dan kepribadian Ki Ageng
Suryomentaram untuk mendapatkan gambaran jelas tentang kehidupan tokoh
serta bagaimana tokoh mengembangkan ajaranya dan sikap konsistensi pribadi

terhadap ajaranya tentang kawruh begja. Kedua analisis terhadap kondisi sosial
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dan kultural yang melingkupi pengarang, masyarakat Keraton jogja dan
kebudayaan. Hal tersebut dilakukan agar dapat memahami kondisi yang terjadi
saat itu sehingga tergambar psikologis tokoh dan mengetahui ideologi yang
berkembang sehingga membentuk paradikma tokoh Ki Ageng Suryomentaram.
dan juga analisis konteks sosial-kultural dan historisnya diharapkan dapat
memperjelas biografi dan kepribadian tokoh dalam mengembangkan kawruh
begja  (llmu Kebahagiaan), dan ini sekaligus menjadi pijakan dalam
menjabarkan dan memaknai karakter buah pikiran penulis. Alasan peneliti
menggunakan Hermeneutika Schleiermacher ialah ingin menghadirkan kembali
pikiran pengarang (Ki Ageng Suryomentaram) dari awal pengarang
menemukan ide hingga lahirnya pengetahuan, dengan tujuan agar pemikiran

pengarang dapat dipahami sesuai dengan konteks saat ini.

D. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data meliputi uji  credibility
(validitas internal). Caranya adalah dengan menarik kesimpulan atas permasalahan
yang luas. Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan transferability (validitas
eksternal), yaitu melihat keberlanjutan atas penemuan penelitian yang dapat
digeneralisasikan melampau kasus yang digunakan dalam penelitian. Selanjutnya,
dilakukan dependability (reliabilitas) di mana kita harus melihat sejauh mana
temuan penelitian kualitatif memperlihatkan konsistensi hasil temuan dengan
waktu yang berbeda. Terakhir dilakukan dengan confirmability (obyektivitas)

yaitu melakukan transparansi. Dalam hal ini peneliti mengungkap secara terbuka
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tentang proses dan elemen-elemen penelitiannya sehingga memungkinkan pihak
lain memberi penilaian atas temuannya. Uji keabsahan data yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. Kegunaan triangulasi sumber yaitu
untuk menguji kredibilitas data yang di lakukan dengan cara mengecek data yang
pernah di peroleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2019)

. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan sistem bab per bab, antara
satu dengan bab yang lain merupakan kesinambungan dan saling terkait. Bab
pertama berisikan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

Bab kedua berisikan tinjuan pustaka dan landasan teori di dalam landasan
teori akan menguraikan tentang pengertian kebahagiaan, faktor-faktor
kebahagiaan, makna kebahagiaan, dan juga kebahagiaan dalam pandangan
Psikologi dan Tasawuf. Bab ini penting karena bab ini menjadi kerangka dalam
membaca gagasan konsep kebahagiaan Ki Ageng Suryomentaram.

Bab ketiga berisikan tentang metode penelitian yang di dalamnya mencakup
jenis penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, serta
sitematika penulisan.

Bab keempat akan mendeskripsikan biografi, karya dan konsep kebahagiaan
menurut pemikiran Ki Ageng Suryomentaram lalu menganalisanya dengan
Hermeneutika Schleiermacher vyaitu Interprestasi Psikologi dan Interprestasi

Gramatikal
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Bab kelima penutup. Kesimpulan, seba